
WARTADAGLU

EDISI APRIL

2022
Pusat Pengkajian Perdagangan Luar Negeri

KINERJA PERDAGANGAN INDONESIA 
MARET 2022, MASIH TERUS MENGUAT



DAFTAR ISI
WARTA DAGLU APRIL 2022

03 PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Pusat Pengkajian Perdagangan Luar Negeri

03 Neraca Perdagangan Indonesia Maret 2022 Mencatat Surplus, Lebih Tinggi 
Dibandingkan Bulan Sebelumnya

05 KINERJA EKSPOR INDONESIA

05 WTO Menurunkan Proyeksi Global Trade Growth, Namun Ekspor Non Migas 
Indonesia Masih Tumbuh

08 Kinerja Ekspor Produk Utama Maret 2022 Semakin Fantas�s

12 COMMODITY REVIEW

12 Kinerja Ekspor Nikel dan Produknya (HS 75) Indonesia dan Prospeknya di Masa 
Mendatang 

16 Peningkatan Ekspor Kendaraan dan Bagiannya Mendukung Transformasi Struktur 
Kinerja Ekspor Indonesia

21 MARKET REVIEW

20 Surplus Perdagangan Indonesia dengan India Turun pada Periode Pemulihan dari Covid-19

24 Mengenal Potensi Ekspor Indonesia ke Selandia Baru

29 KINERJA IMPOR INDONESIA

29 Turki, Mitra Strategis Perdagangan yang Tetap Kokoh selama Masa Pandemi

33 Menjelang Bulan Ramadhan dan Hari Lebaran, Kinerja Impor Indonesia di Bulan 
Maret 2022 Meningkat Dibandingkan Bulan Sebelumnya Maupun Periode yang Sama 
pada Tahun Sebelumnya

36 Industri Mulai Menggeliat Kembali, Impor Bahan Baku/Penolong Naik Signifikan di 
Bulan Maret 2022

39 Impor Barang Konsumsi Maret 2022 Naik, Dalam Rangka An�sipasi Kebutuhan Bulan 
Ramadhan

42 Kinerja Impor Barang Modal Maret 2022 Menunjukkan Kenaikan, dengan Kenaikan 
Ter�nggi pada Impor Mobil Penumpang dan Alat Angkutan Untuk Industri

45 Jelang Ramadan dan Lebaran, Impor Daging Jenis Lembu Meningkat di Bulan Maret 
2022



Sampai dengan akhir Kwartal I di tahun 2022, kinerja perdagangan luar negeri Indonesia 
semakin membaik yang ditandai dengan neraca perdagangan Indonesia yang kembali 
mencatatkan surplus sebesar USD 4,53 Miliar pada Maret 2022. Surplus neraca 
perdagangan didorong oleh peningkatan ekspor maupun impor, masing-masing tumbuh 
sebesar 29,42% dan 32,02% MoM.Surplus perdagangan bulan ini meningkat dibandingkan 
bulan Februari lalu yang dicatat surplus USD 3,83 Miliar. Surplus neraca perdagangan 
Indonesia periode Maret 2022 bersumber dari surplus non migas sebesar USD 6,62 Miliar, 
sementara perdagangan migas mengalami defisit USD 2,09 Miliar (Grafik 1). 

Oleh: Fairuz Nur Khairunnisa

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan  Maret 2021 – Maret 2022
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Neraca Perdagangan Indonesia Maret 2022 Mencatat 
Surplus, Lebih Tinggi Dibandingkan Bulan Sebelumnya

*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Surplus neraca perdagangan Indonesia periode Januari hingga Maret 2022 sebesar USD 
9,33 Miliar, terdiri dari surplus nonmigas sebesar USD 14,65 Miliar yang mampu menutupi 
defisit perdagangan migas yang mencapai USD 5,32 Miliar. Surplus neraca perdagangan 
pada �ga bulan pertama tahun ini, meningkat dibandingkan periode yang sama tahun 
lalu, surplus Kwartal I pada 2021 sebesar USD 5,52 Miliar.



Bahan Bakar Mineral (Batubara) Kembali Menjadi Penyumbang 
Surplus Komoditas Terbesar

   menyumbang surplus masing-masing sebesar USD 1,21 Miliar dan USD 0,92 
Miliar. Sementara itu, RRT yang tahun sebelumnya mencetak defisit paling �nggi, di Maret 
2022 mengalami surplus sebesar USD 0,17 Miliar. Adapun defisit perdagangan terbesar 
Indonesia yaitu dengan Thailand sebesar USD 0,57 Miliar. Tidak hanya dengan Thailand, 
Indonesia juga mengalami defisit perdagangan dengan Australia, Argen�na dan Brazil 
dengan jumlah mencapai USD 1,04 Miliar (Grafik 2). 

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Defisit 
Maret 2022

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA
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Surplus neraca perdagangan 
Indonesia di bulan Maret 2022, 
sama seper� bulan sebelumnya 
yang  ditopang oleh �ga komoditas 
utama. Penyebab defisit terbesar 
yaitu Bahan Bakar Mineral atau 
Batubara (HS 27) sebesar USD 4,23 
Miliar, disusul kemudian Lemak dan 
Minyak Hewan/Naba� (HS 15) 
sebesar  

Grafik 2. Negara Utama  Penyumbang Surplus dan Defisit Maret 2022
Penyebab Defisit Terbesar Penyumbang Surplus Terbesar

Sumber: BPS 
(diolah PuskaDaglu BPPP, 
April 2022)

*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Bila dilihat dari negara mitra dagang Indonesia, ada beberapa negara yang menjadi 
penyumbang surplus terbesar dalam neraca perdagangan Indonesia. Tiga teratas negara 
mitra yang menyumbang surplus terbesar Maret 2022 diantaranya Amerika Serikat, India 
dan Filipina dengan jumlah mencapai USD 4,17 Miliar. 

Amerika Serikat Menjadi Negara Penyumbang Surplus 
Terbesar Indonesia pada Februari 2022
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Penyebab Defisit Terbesar Penyumbang Surplus Terbesar

Sumber: BPS diolah Puskadaglu, BPPP, April 2022

     USD 3,03 Miliar. Sementara itu, produk penyumbang defisit perdagangan terbesar 
adalah Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) dan Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85), 
masing-masing dengan nilai sebesar USD 2,09 Miliar dan USD 1,19 Miliar.

Sama seper� bulan 
sebelumnya, Amerika 
Ser ikat  menduduk i  
n e g a r a  y a n g  m e -
nyumbangkan surplus 
neraca perdagangan 
terbesar  Indones ia 
mencapai  USD 2,04 
Miliar, meningkat diban-
dingkan  tahun  la lu 
sebesar USD 1,34 Miliar. 
Sedangkan India dan 
Filipina juga
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Di balik kepanikan-kepanikan yang terjadi saat ini, ekspor non migas Indonesia ke 
sejumlah negara tujuan justru kian melonjak. Kenaikan ekspor non migas terbesar terjadi 
pada pada beberapa produk unggulan baik komoditas dan non komoditas. Tingginya 
harga komoditas di pasar global diperkirakan menjadi faktor utama meningkatnya ekspor 
komoditas. Adapun kenaikan ekspor non komoditas menunjukkan bahwa ak�vitas 

Kinerja Ekspor Indonesia
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Konflik Rusia dan Ukraina yang makin memanas dan adanya potensi krisis pangan akibat 
kenaikan harga komoditas pangan yang signifikan mendorong World Trade Organiza�on 
(WTO) untuk merevisi pertumbuhan perdagangan global. Indikator proyeksi Global Trade 
Growth untuk tahun 2022 ini menurun  dari 4,70% menjadi 3,00%. Kondisi pandemi Covid-19 
putaran ke�ga di RRT juga diperkirakan akan menambah tekanan pada kondisi perdagangan 
dunia. Kebijakan lockdown di RRT tentu akan berakibat pada terhambatnya global supply 
chains di dunia mengingat RRT merupakan negara ekspor�r terbesar (reuters.com, 2022).

WTO Menurunkan Proyeksi Global Trade Growth, 
Namun Ekspor Non Migas Indonesia Masih Tumbuh

Oleh: Fitria Faradila

Tabel 1. Ekspor non migas ke beberapa negara periode Maret 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

industr i  d i  se jumlah 
negara tujuan mulai pulih. 
B e r d a s a r ka n  n e ga ra 
tujuan, ekspor non migas 
Indonesia periode Maret 
2022 masih didominasi 
oleh RRT dengan pangsa 
21,84%. Nilai ekspor non 
migas ke RRT tercatat 
sebesar USD 5,48 Miliar, 
naik signifikan sebesar 
47,12% dibandingkan 
nilai ekspor periode yang 
sama tahun lalu (YoY).
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Kenaikan ini ditopang oleh melonjaknya ekspor berbagai jenis batubara ke pasar RRT 
antara lain Coal (HS 27011900), Lignite (HS 27021000) dan Bituminous Coal (HS 
27011290) dengan masing-masing pertumbuhan sebesar 249,14%; 204,85% dan 
110,65%. Selain komodi� Batubara, ekspor Stainless Steel, Semi-finished Products (HS 
72189100) juga meningkat sangat signifikan dibandingkan Maret 2021 yang tercatat 
sebesar USD 136,58 Ribu menjadi USD 62,54 juta pada Maret 2022.

Kinerja Ekspor Indonesia

Pada periode Maret 2022, kenaikan ekspor non migas terbesar terjadi ke negara tujuan 
Swiss, Pakistan dan Korea Selatan. Ekspor non migas Indonesia ke Swiss tercatat USD 
614,79 juta, meningkat sekitar 6 (enam) kali lipat dibandingkan periode yang sama tahun 
lalu. Kenaikan ekspor ini masih ditopang oleh komoditas emas dan logam mulia berupa 
Ar�cles of Jewellery of Precious Metal (HS 71131990) dan emas batangan (HS 71129100). 
Selain emas dan logam mulia, beberapa produk yang meningkat cukup �nggi di pasar 
Swiss yakni Alas Kaki berupa Upper Component of Footwear (HS 64061090) dan Sepatu 
Olahraga (HS 64041190) serta Produk Kimia berupa Etherphenols (HS 29095000). Kondisi 
ekonomi Swiss dirasakan masih stabil dan potensial terukur dari kestabilan poli�k, 
ekonomi dan sektor keuangannya. Hal ini pun yang mendorong naiknya jumlah investasi 
perusahaan asing ke pasar Swiss, meskipun pertumbuhan ekonominya sempat melambat 
di tahun ini (thelocal.ch, 2022). Penambahan jumlah lapangan pekerjaan imbas �ngginya 
investasi yang masuk dapat menjaga daya beli tetap �nggi di pasar Swiss

Ekspor non migas ke Pakistan pun mengalami peningkatan yang signifikan. Pada periode 
Maret 2021, ekspor non migas ke Pakistan mencapai USD 511,13 juta, meningkat sebesar 
111,08% (YoY). Kenaikan terutama bersumber dari komodi� CPO dan turunannya berupa 
Minyak Goreng (HS 15119036 dan HS 15119037), Refined Palm Oil (HS 15119020), dan 
Solid Frac�ons of Refined Palm Oil (HS 15119032). Selain CPO dan Turunannya, ekspor 
Batubara ke pasar Pakistan pun kian meningkat signifikan.

Hal yang sama juga terjadi pada ekspor non migas 
ke Korea Selatan. Nilai ekspor non migas ke negara 
ini meningkat 2 (dua)  kali lipat dibandingkan 
periode yang sama tahun lalu. Pada bulan Maret 
2022, ekspor non migas tercatat USD 1,10 Miliar, 
jauh lebih �nggi daripada ekspor bulan Maret 2021 
sebesar USD 546,58 Juta. Kenaikan ini terutama 
berasal dari ekspor Ferro Alloy Nickel (HS 
72026000), Anhydrous Ammonia untuk Insek�sida 
(HS 28141000), serta Batubara (HS 27011900). Ferro Alloy Nickle Sumber: Google Image
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Ekspor Non Migas Indonesia pada Januari-Maret 2022, 
Masih Menunjukkan Peningkatan

Kinerja Ekspor Indonesia

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Maret 2022 ke beberapa 
negara tujuan menunjukkan perbaikan yang lebih baik lagi. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekspor non migas Indonesia mulai pulih ke level yang mungkin lebih baik dibandingkan 
kondisi pre-pandemi. Berdasarkan 20 negara utama tujuan ekspor non migas Indonesia, 
seluruhnya mengalami kenaikan secara kumula�f. Peningkatan nilai ekspor non migas ke 
beberapa negara utama pada Januari-Maret 2022 dibandingkan periode yang sama 
tahun 2021, diantaranya ke pasar: RRT (30,78%), Amerika Serikat (39,09%), Jepang 
(32,23%), India (57,81%), Malaysia (41,81%), Korea Selatan (76,03%), Filipina (34,35%), 
Singapura (25,36%), Vietnam (14,57%), Thailand (10,79%),  Taiwan (49,48%), Belanda 
(42,14%), Swiss (574,43%), Pakistan (37,08%), Bangladesh (30,11%), Jerman (18,76%), 
Australia (12,73%), Italia (52,10%), Hongkong (62,15), dan Spanyol (41,67%) (Tabel 2). 

Tabel 2. Ekspor Non Migas ke Beberapa Negara 
Periode Januari-Maret 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara



Kinerja Ekspor Indonesia
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Catatan kinerja ekspor pada Kwartal I - 2022 menunjukkan sejarah yang fantas�s, nilai 
total ekspor bulanan Indonesia pada Maret 2022 ter�nggi sepanjang sejarah yaitu sebesar 
USD 26,50 miliar. Sehingga secara total, nilai ekspor pada Januari-Maret 2022 menjadi 
USD 66,14 miliar, naik signifikan 35,25% YoY, sedangkan ekspor non migas dan migas pada 
periode yang sama masing-masing mencapai USD 62,84 miliar (35,87% YoY) dan USD 3,30 
miliar (24,26% YoY). Ekspor 15 komodi� utama non migas tumbuh signifikan 39,46% YoY, 
sedangkan ekspor komodi� non migas lainnya naik 26,33% YoY (Tabel 3). 

Kinerja Ekspor Produk Utama Maret 2022 Semakin 
Fantas�s

Oleh: Hasni

Tabel 3. Pertumbuhan Ekspor Produk Non Migas HS 2 digit Periode 
Januari-Maret 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara
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Peningkatan harga komoditas global masih menjadi faktor pendorong utama yang 
memicu kenaikan kinerja ekspor Indonesia pada Januari-Maret 2022. Beberapa 
komoditas yang harganya naik signifikan di �ngkat global antara lain Minyak Mentah, 
Batubara, Timah, Tembaga dan Karet. Produk ekspor non migas Indonesia yang 
menunjukkan peningkatan signifikan pada Januari-Maret 2022 dibanding Januari-Maret 
2021, antara lain Bijih, Terak dan Abu Logam (HS 26) melonjak 168,19% YoY; Logam Mulia, 
Perhiasan/Permata (HS 71) meningkat 115,39% YoY; Besi dan Baja (HS 72) naik 83,11% 
YoY; Bahan Kimia Organik (HS 29) tumbuh 58,54% YoY; serta Berbagai Produk Kimia (HS 38) 
naik 56,29% YoY. Sementara itu, Karet dan Produk Karet (HS 40) mengalami penurunan 
ekspor pada Januari-Maret 2022 sebesar 6,76% YoY.

Pada Januari-Maret 2022 kinerja ekspor Teks�l dan Produk Teks�l (TPT) kembali bangkit, 
dimana ekspor Pakaian dan Aksesorinya (Bukan Rajutan) (HS 62) tercatat tumbuh signifikan 
36,22% YoY, sedangkan ekspor Pakaian dan Aksesorinya (Rajutan) (HS 61) naik 30,93%. 
Mengacu pada Peraturan Menteri Perdagangan No. 19 tahun 2021 tentang Kebijakan dan 
Pengaturan Ekspor, dimana TPT merupakan salah satu sektor yang dipermudah proses 
ekspornya, sehingga �dak membutuhkan ketentuan Ekspor�r Terda�ar (ET) dan Perizinan 
Ekspor (PE).

Kinerja Ekspor Teks�l dan Produk Teks�l (TPT) Mulai 
Menunjukkan Pemulihan

Kinerja Ekspor Indonesia

Grafik 4. Perkembangan Kinerja Ekspor HS 61 Periode 2021-2022

Sumber: BPS, 2022 (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Pada Grafik 4 dan 5 terlihat perkembangan kinerja ekspor bulanan HS 61 dan HS 62 
periode tahun 2021 hingga Maret 2022. Selama tahun 2021 rata-rata pertumbuhan 
ekspor HS 61 sebesar 4,11% per bulan. Sementara itu, nilai ekspor HS 61 pada Januari-
Maret 2022 naik 30,93% (YoY) dibanding periode yang sama tahun 2021. Sedangkan dari 
sisi volumenya, ekspor HS 61 tumbuh 14,90% YoY pada Januari-Maret 2022. Negara 
tujuan utama ekspor HS 61 adalah Amerika Serikat dengan pangsa ekspor di tahun 2021 
mencapai 62,21%.



Pemerintah terus berupaya untuk mewujudkan sektor TPT kembali menjadi salah satu 
andalan ekspor nasional. Upaya yang dilakukan antara lain pengendalian impor TPT, 
pengenaan bea masuk an�-dumping (BMAD) pada Polyester Staple Fiber (PSF) dan Spin 
Drawn Yarn (SDY) serta pengenaan Bea Masuk Tindakan Pengamanan (BMTP)/safeguard. 
Beberapa regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah terkait BMTP adalah a) Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 54/PMK.010/2020 tentang pengenaan Bea Masuk Tindakan 
Pengamanan terhadap Impor Produk Tirai (termasuk gorden), kerai dalam, kelambu 
tempat �dur, dan barang perabot lainnya, b) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
55/PMK.010/2020 tentang pengenaan Bea Masuk Tindakan Pengamanan terhadap 
Impor Produk Kain, c) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 56/PMK.010/2020 tentang 
pengenaan Bea Masuk Tindakan Pengamanan terhadap Impor Produk Benang (selain 
benang jahit) dari Serat Stapel Sinte�k dan Ar�isial.
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Tidak jauh berbeda dengan ekspor HS 61, ekspor HS 62 juga mengalami perkembangan 
yang baik, dimana selama periode 2021 nilai ekspor bulanannya mengalami rata-rata 
pertumbuhan yang posi�f sebesar 3,32% per bulan. Hal ini mengindikasikan pandemi 
yang masih berjangkit di tahun 2021 �dak menyurutkan permintaan ekspor produk TPT 
(Grafik 5). Selanjutnya pada Januari-Maret 2022 nilai ekspor HS 62 meningkat 36,22% 
(YoY) dibanding periode yang sama tahun 2021. Sementara itu dari sisi volume, ekspor HS 
62 tumbuh 22,60% YoY pada Januari-Maret 2022. Negara tujuan utama ekspor HS 62 
adalah Amerika Serikat dengan pangsa ekspor di tahun 2021 mencapai 52,50%. 

Kinerja Ekspor Indonesia

Grafik 5. Perkembangan Kinerja Ekspor HS 62 Periode 2021-2022

Regulasi Tepat Mendukung Perbaikan Kinerja Ekspor TPT

*Ket: Maret 2022 Angka Sementara Sumber: BPS, 2022 (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

Kebijakan pendukung lainnya seper� penghapusan biaya PLN minimum nyala 40 jam bagi 
industri TPT sehingga hanya membayar beban listrik yang digunakan saja. Selain itu, 
menurut Sekjen Asosiasi Perteks�lan Indonesia (API) penyebab peningkatan ekspor TPT 
pada tahun 2022 juga dipicu oleh naiknya permintaan di beberapa negara seper� Amerika 
Serikat, Uni Eropa, Korea Selatan dan Jepang. 
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Permintaan dari negara-negara tersebut ke Indonesia sebagai dampak pengalihan 
permintaan dari Vietnam dan Bangladesh, dimana kedua negara tersebut merupakan 
pesaing ekspor TPT nasional. Selain berbagai upaya yang dilakukan untuk memacu ekspor 
TPT,  keseimbangan rantai pasok hulu dan hilir perlu dijaga agar sektor TPT domes�k bisa 
tumbuh op�mal dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri, tanpa merasa terancam atas 
gempuran produk TPT asal impor. Oleh karena itu, neraca komoditas perlu dilaksanakan 
sebagai salah satu upaya pengendalian impor TPT.

Kinerja Ekspor Indonesia

Grafik 6. Perkembangan PMA Sektor TPT Periode 2017-2021

Sumber: BKPM, 2022 

Di sisi lain, investasi atau Penanaman Modal Asing/PMA di sektor TPT juga mengalami 
peningkatan signifikan. Berdasarkan data BKPM investasi sektor TPT tahun 2021 
mencapai USD 312,20 juta naik 11,58% dibanding tahun sebelumnya. PMA terbesar 
berasal dari Korea Selatan dengan nilai investasi sebesar USD 114,59 juta. Meningkatnya 
minat investor asing untuk Kembali menanamkam modal di sektor TPT mengindikasikan 
bahwa peluang Indonesia untuk semakin menggenjot kinerja ekspor TPT semakin terbuka 
lebar di tahun ini (Grafik 6). 



Commodity Review
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Secara agregat, nilai ekspor bulan Maret 2022 meningkat sebesar 29,42% dibandingkan 
bulan sebelumnya (MoM). Terdapat beberapa produk ekspor yang mengalami 
peningkatan nilai ekspor, diantaranya adalah Nikel dan Barang Daripadanya (HS 75) 
dengan peningkatan nilai ekspor sebesar USD 369,25 Juta dan menempa� peringkat ke-4 
sebagai produk dengan kenaikan nilai ekspor terbesar pada bulan Maret 2022. Nikel dan 
Barang Daripadanya (HS 75) adalah produk dengan peningkatan ekspor ter�nggi dalam 30 
produk utama Indonesia dengan peningkatan sebesar 184,23% MoM pada bulan Maret 
2022. Secara kumula�f, pada periode Januari-Maret 2022 ekspor Nikel dan Barang 
Daripadanya (HS 75) mencapai nilai USD 902,59 Juta, meningkat  sebesar 325,82% YoY 
dibandingkan periode yang sama sebelumnya.

Kinerja Ekspor Nikel dan Produknya (HS 75) Indonesia 
dan Prospeknya di Masa Mendatang 

Oleh: Naufa Muna

Peningkatan  ekspor  tersebut 
disebabkan oleh peningkatan harga 
Nikel internasional. Peningkatan 
harga Nikel telah terjadi semenjak 
tahun 2019, khususnya setelah 
Indonesia mengumumkan akan 
melakukan pelarangan ekspor bijih 
Nickel dengan kadar dibawah 1,7% 
namun kembali melandai pada awal 
tahun 2020 (Grafik 7). Pada tahun 
2021,  

Ekspor Nikel dan Produknya (HS 75) Indonesia pada Bulan 
Maret 2022 Meningkat Signifikan, Didorong oleh 
Peningkatan Harga Nikel Dunia

  harga Nikel kembali meningkat 
dengan adanya peningkatan kebutuhan stainless steel.  

Grafik 7. Perkembangan Harga Nikel Bulanan 2018-2022

Sumber: World Bank (diolah Puska Daglu April 2022)



13

Rusia, Negara Pen�ng bagi Industri Nikel Dunia

Peningkatan harga tersebut kemudian semakin meningkat setelah invasi Rusia ke Ukraina. 
Peningkatan harga Nikel pada bulan Maret 2022 mencapai 41,26% MoM dibandingkan 
bulan sebelumnya. Peningkatan harga Nikel ini disebabkan oleh kekhawa�ran supply Nikel 
dunia, salah satunya dari Nornickel atau juga dikenal dengan Norilsk Nickel, akibat kondisi 
geopoli�k di wilayah semenanjung Balkan. Pada tanggal 8 Maret 2022, London Metal 
Excahnge (LME) bahkan sempat dihen�kan akibat harga Nikel telah dua kali melewa� 
batas harga psikologis sebesar USD 100.000/ton.

Commodity Review

Nornickel adalah perusahaan pertambangan terkemuka di Rusia yang menyumbang 
sekitar 5% dari produksi Nikel global. Pada tahun 2021 perusahaan ini menghasilkan 
193.006 ton atau sekitar 7% dari produksi tambang global yang diperkirakan mencapai 2,7 
Juta ton. Walaupun hanya menyumbang 5% produksi dunia, tetapi �ngkat 
kepen�ngannya lebih besar daripada yang diperkirakan. Perusahaan tersebut 
memproduksi high-grade Nikel dan Paladium. Dengan kata lain, perusahaan tersebut 
memproduksi Nikel Kelas 1 (produk-produk nikel dengan kadar �nggi) dalam porsi besar. 

Akibat kehawa�ran supply tersebut, Indonesia juga mendapat keuntungan dengan 
peningkatan demand dimana volume ekspor produk Nikel dan Barang Daripadanya (HS 
75) dari Indonesia pada bulan Maret 2022 tumbuh sebesar 119,37% MoM. Sementara 
secara kumula�f, volume ekspor produk tersebut meningkat signifikan sebesar 522,72% 
YoY pada periode Januari-Maret 2022.

Pada tahun 2020, Rusia adalah produsen utama Nikel kelas 1 pada tahun 2020, disusul 
kemudian oleh Kanada pada peringkat kedua. Belanda, Norwegia dan Finlandia adalah 
negara produsen Nikel kelas 1 dengan peringkat ke�ga, keempat dan kelima dunia 
(Interna�onal Nickel Study Group, 2021). 

Refini�v memperkirakan bahwa Nornickel 
menyumbang 20% dari total output tahun 2021 
sebagai produsen logam bergaransi London 
Metal Excahnge (LME). Sementara untuk 
Shanghai Futures Exchange (SHFE), Nornickel 
mendapat porsi sebesar 32,36%, peringkat 
kedua setelah produsen utama China Jinchuan 
Group. Disisi lain, sejumlah produsen kecil di 
China telah beralih untuk memproduksi nikel 
sulfat yang digunakan dalam baterai. High Grade Nickle Sumber: Google Image
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Perlu diketahui, bahwa produksi Logam 
Nikel Global berdasarkan kemurniannya 
dipisahkan menjadi dua kelas yaitu Nikel 
Kelas 1 dan Nikel Kelas 2. Nikel Kelas 1 
adalah produk Nikel dengan kadar Nikel 
yang �nggi. Sementara Nikel Kelas 2 
adalah produk Nikel dengan kadar 
rendah dimana masih banyak pengotor 
atau masih terdapat kandungan besi. 
Penggunaan Nikel kelas 1 antara lain 
adalah bahan baku baterai kendaraan 
listrik (Electric Vehicle-EV). Sementara 
Nikel Kelas 2 adalah bahan baku untuk 
membuat Baja Tahan Karat (stainless 
steel) (Grafik 8). 

Grafik 8. Proporsi Nikel Berdasarkan 
Kemurniannya dan Penggunaannya

Sumber: Presentasi Bapak Irwandy Arif, Staf Khusus Menteri Bidang Percepatan 
dan Tata Kelola Minerba berjudul “Perkembangan Hilirisasi Nikel Indonesia” 
pada Webinar “Masa Depan Hilirisasi Nikel Indonesia” tanggal 13 Oktober 2020

Commodity Review

Indonesia juga merupakan negara produsen utama Nikel dunia. Pada tahun 2020, 
Indonesia memproduksi 853 Ribu ton Nikel. Namun, produk Nikel Indonesia terutama 
dalam bentuk Nikel Kelas 2, khususnya dalam bentuk Ferro alloy Nickel dan Nickel Pig Iron 
(NPI), yang digunakan terutama dalam pembuatan baja tahan karat (stainless steel). 

Kinerja Ekspor Nikel Indonesia Menunjukkan Nilai Posi�f 
Sejak Tahun 2016

Indonesia juga memproduk Ni-Ma�e yang merupakan FeNi yang dikonversi menjadi 
ma�e (nikel sulfida) sehingga kandungan nikelnya naik hingga 75-80%. Ma�e merupakan 
bahan dasar industri lanjutan berbasis nikel, seper� nikel sulfat dan nikel murni. Adapun 
Nickel Oxide Sinsters juga merupakan produk intermediate lainnya.

Tabel 4. Ekspor Nickel Indonesia ke Dunia Tahun 2019-2022

Ket: Januari-Februari 2022 Angka Realisasi Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)



Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa ekspor Nikel tumbuh sangat signifikan. Ekspor pada 
periode Januari-Februari 2022 Tahun 2022 sebesar USD 2,1 Miliar, tumbuh mencapai 
88,12% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Ekspornya  selama 5 tahun 
juga tumbuh rata-rata 44,52% per tahun.  
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Prospek Peningkatan Ekspor Nikel Indonesia Sangat Cerah
Walaupun Indonesia lebih banyak memproduksi Nikel kelas 2, namun prospek Indonesia 
pada percaturan Nikel dunia sangat besar. Hal ini terutama disebabkan berita dari Tsingshan 
Holding Group, produsen Nikel dan Stainless Steel terbesar di dunia, yang akan menyuplai 
Ni-ma�e dalam jumlah sangat besar. Hal yang sangat menarik perha�an dan mengejutkan 
bagi para pelaku pasar adalah bahwa Ni-ma�e yang akan disuplai oleh Tsingshan akan 
dikonversi dari Nickel Pig Iron (NPI), produk yang sebelumnya hanya dijual ke industri 
stainless steel. Tsingshan telah memutuskan bahwa produksi Ni-Ma�e dari NPI tersebut 
akan dilakukan di Indonesia. Dengan proses Tsingshan tersebut, maka diperkirakan akan 
terjadi penurunan demand pada Nikel kelas 1 di masa mendatang dan akan terdapat 
peningkatan demand Nikel kelas 2, yang merupakan produk utama Indonesia. 

Selain itu, sejalan dengan tren pertumbuhan industri baterai listrik. Baterai Lithium-Ion 
diperkirakan akan tumbuh karena meningkatnya kebutuhan kendaraan listrik dan 
penyimpanan energi (energy storage system-ESS). Dalam konteks pembangunan industri 
kendaraan listrik, berdasarkan roadmap perkembangan produksi, antara lain di tahun 
2025 ditargetkan 400.000 mobil listrik diproduksi. Angka ini akan membutuhkan setara 
Nikel sebesar 11 ribu ton Nikel, 3 ribu ton Co dan 31 ribu ton Tembaga. Semntara, pada 
tahun 2035 ditargetkan 1,2 Juta mobil listrik, ar�nya akan ada kebutuhan Ni, Co dan Cu 3 
kali lebih besar dari yang dibutuhkan di tahun 2025. 
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Peningkatan Ekspor Kendaraan dan Bagiannya Mendukung 
Transformasi Struktur Kinerja Ekspor Indonesia

Oleh: Aditya P. Alhayat

Tidak bisa dipungkiri bahwa peningkatan kinerja ekspor Indonesia di awal tahun 2022 
didorong oleh adanya kenaikan harga-harga komoditas internasional, khususnya bahan 
bakar energi seper� Batubara. Namun demikian, terdapat pula kategori produk ekspor 
bernilai tambah �nggi yang mampu mencatatkan pertumbuhan ekspor. Salah satu produk 
tersebut adalah Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) dengan nilai ekspor pada periode 
Januari-Maret 2022 mencapai USD 2,44 Miliar atau mengalami peningkatan 4,64% 
dibadingkan periode yang sama tahun 2021. Produk Kendaraan dan Bagiannya menempa� 
peringkat keenam produk ekspor non migas terbesar periode Januari-Maret 2022 dengan 
pangsa mencapai 3,89%. 

Apabila dilihat dari kinerja bulanan, nilai sementara ekspor Kendaraan dan Bagiannya 
pada bulan Maret 2022 mencapai USD 937,47 Juta, merupakan nilai bulanan ter�nggi 
se�daknya selama �ga tahun terakhir (Grafik 9). 

Grafik 9. Histori Perkembangan Ekspor Kendaraan dan Bagiannya, 
2019-2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

*Ket: Maret 2022 Angka Sementara



17

Pada saat awal pandemi Covid-19, nilai ekspor Kendaraan dan Bagiannya tahun 2020 
hanya mencapai USD 6,6 Miliar, turun 19,36% YoY. Kinerja ekspor terendah terjadi pada 
bulan Mei 2020 dengan nilai USD 210,99 Juta. Seiring dengan mulai membaiknya 
perekonomian global, nilai ekspor Kendaraan dan Bagiannya tahun 2021 kembali 
meningkat menjadi USD 8,5 Milliar. Tren peningkatan ekspor Kendaraan dan Bagiannya 
sejak Agustus 2021 hingga Maret 2022 menunjukkan bahwa Indonesia tetap konsisten 
untuk mendorong produk-produk ekspor bernilai tambah �nggi dalam rangka 
mendukung transformasi struktur ekspor dan percepatan pemulihan ekonomi nasional.

Pasar tujuan ekspor produk Kendaraan dan Bagiannya banyak ditujukan ke negara-negara 
ASEAN, melipu� Pilipina, Vietnam, Thailand, Malaysia, dan Singapura. Kelima pasar 
ekspor tersebut secara kumula�f menyumbang 50,99% dari total nilai ekspor produk 
tersebut ke dunia di tahun 2021. Berdasarkan data realisasi periode Januari-Februari 
2022, Pilipina masih menjadi pasar ekspor utama produk Kendaraan dan Bagiannya 
dengan nilai USD 0,39 Miliar atau mengalami peningkatan 0,79% dibandingkan epriode 
yang sama tahun sebelumnya (Tabel 5). Pertumbuhan ekspor Kendaraan dan Bagiannya di 
awal tahun 2022 ditopang oleh peningkatan ekspor ke negara-negara berkembang. 
Beberapa pasar negara berkembang yang mencatatkan peningkatan nilai ekspor 
Kendaraan dan Bagiannya cukup signifikan di awal tahun 2022, antara lain: Emirat Arab

Negara Berkembang Menjadi Pasar yang Menjajikan bagi Keberlanjutan 
Peningkatan Ekspor Kendaraan dan Bagiannya 

Tabel 5. Negara Tujuan Ekspor Kendaraan dan Bagiannya

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

naik 65,10%; Meksiko 
n a i k  5 4 , 5 6 % ;  d a n 
Pakistan naik 37,81%. 
Peningkatan ekspor 
tersebut dipengaruhi 
oleh semakin mem-
baiknya kondisi per-
ekonomian di Emirat 
Arab, Meksiko, mau-
pun di Pakistan dimana 
pada tahun 2021 telah 
kembali mencatatkan 
pertumbuhan ekonomi 
yang posi�f. 
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Kinerja ekspor Indonesia pada produk Kendaraan dan Bagiaannya di keseluruhan tahun 
2022 ini diproyeksikan mengalami peningkatan, khususnya ke negara-negara berkembang 
di Kawasan Asia dan Timur Tengah yang memiliki potensi pertumbuhan ekonomi yang 
lebih �nggi dibandingkan negara maju. Berdasarkan proyeksi IMF terbaru (World 
Economy Outlook, April 2022), pertumbuhan ekonomi ASEAN-5 di tahun 2022 
diperkirakan mencapai 5,32% dan negara-negara Timur Tengah dan Asia Timur 
diperkirakan tumbuh 4,57%. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi negara maju 
diproyeksikan tumbuh 3,26%.

Ekspor Mobil Penumpang Indonesia Meningkat, Namun Masih Dibayangi 
Adanya Krisis Semikonduktor Global

Kinerja ekspor Indonesia pada produk Kendaraan dan Bagiannya pada awal tahun 2022 
ditopang oleh kategori produk ekspor mobil penumpang yang mengalami kenaikan 
15,57%. Adapun nilai ekspor produk tersebut mencapai USD 671,18 Juta atau dengan 
pangsa 44,53%. Pangsa ekspor produk mobil penumpang tersebut telah mendeka� rata-
rata periode normal sebelum Covid-19 tahun 2017- 2019, yaitu sebesar 45,62% (Tabel 6). 
Peningkatan ekspor tersebut sejalan dengan kenaikan ekspor mobil utuh dari dalam 
negeri (completely built-up, CBU) pada periode Januari-Maret 2022 sebesar 19,34% atau 
mencapai 94.071 unit (www.gaikindo.or.id). Sementara itu, penjualan global kendaraan 
baru di tahun 2022 diperkirakan mengalami kenaikan 7,5%, melampaui capaian di tahun 
2019 (EIU, November 2021).

18

Tabel 6. Ekspor Kendaraan dan Bagiannya Berdasarkan Kelompok Produk

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara
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Namun demikian, proses pemulihan global dalam penjualan kendaraan masih akan 
dibayangi oleh permasalahan kekurangan semikonduktor sebagai komponen utama 
otomo�f. Permintaan semikonduktor mengalami peningkatan 17% per tahun, lebih cepat 
dibandingkan kemampuan produksi yang naik 6% per tahun. Dalam hal ini, industri 
otomo�f menjadi salah satu yang terdampak paling besar karena sekitar 40% permintaan 
pasar semikonduktor diperuntukkan bagi industri otomo�f dengan menggunakan 
microcontrollers jenis lama (www.rolandberger.com). 

Kekurangan pasokan semikonduktor global telah terjadi sejak tahun 2020 dimana banyak 
negara melakukan lockdown untuk mencegah penyebaran pandemi Covid-19 sehingga 
menggangu proses produksi dan ketersediaan jumlah pasokan (KPMG, Januari 2022). 
Kekurangan pasokan semikonduktor pada akhirnya mengakibatkan produsen Original 
Equipment Manufacturer untuk memperlambat produksi atau bahkan menghen�kan 
produksi kendaraan. Adapun krisis semikonduktor diperkirakan terjadi se�daknya hingga 
tahun 2023 mendatang.

Commodity Review
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Pada dua bulan pertama di tahun 2022, nilai ekspor Indonesia ke pasar India tumbuh 
cukup baik, tercatat USD 2,47 Miliar dan tumbuh 51,95% YoY. Bahkan pada tahun pandemi 
2020 dan 2021 nilai ekspor Indonesia ke pasar India mampu tumbuh posi�f bahkan lebih 
�nggi dibandingkan periode satu tahun sebelum pandemi tahun 2019. Tabel 7 
menunjukkan bahwa pada tahun 2021 India berada di peringkat ke-4 pasar tujuan ekspor 
terbesar Indonesia dengan nilai ekspor mencapai USD 13,29 Miliar. Nilai ekspor ke pasar 
India masih jauh lebih rendah dibandingkan ekspor Indonesia ke RRT dan Amerika Serikat 
yang berada di peringkat 1 dan 2 dengan nilai masing-masing sebesar USD 53,78 Miliar 
dan USD 25,77 Miliar. Kinerja ekspor Indonesia ke pasar India dalam lima tahun terakhir 
cenderung mengalami tekanan, hal ini tercermin pada tren ekspor sejak 2017-2021 yang 
menunjukkan angka nega�f sebesar -3,87 %. 

Surplus Perdagangan Indonesia dengan India Turun pada 
Periode Pemulihan dari Covid-19

Oleh: Immanuel Lingga

Tabel 7. Kinerja Ekspor Indonesia berdasarkan Negara Tujuan

Ket: Januari - Februari 2022 Angka Realisasi Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)
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Tabel 8. Perkembangan Kinerja Impor India dari Dunia

India merupakan negara pengimpor terbesar ke-12 dari dunia yang cukup mengalami 
pukulan keras akibat Covid 19. Dari sisi permintaan di pasar India, meskipun nilai impor 
India dari dunia sempat turun dras�s pada tahun 2020 karena terdampak Covid 19, namun 
Tabel 2 menunjukkan tren impor India masih tumbuh posi�f dalam periode  2016-2020 
sebesar 1,39%. Tahun 2020 impor India dari dunia tercatat USD 367,98 Miliar lebih rendah 
23,16% dibandingkan tahun 2019 yang mencapai USD 478,88 Miliar. 

Market Review

Sumber: ITC, Trademap, 2022

Kinerja Ekspor Indonesia ke India Belum Solid

Di tahun 2020, Indonesia 
berada pada peringkat ke-9 
sebagai negara pemasok 
terbesar di India, posisi ini di 
bawah Hong  Kong  dan 
Singapura yang berada di 
peringkat 6 dan 7, dengan 
nilai impor masing-masing 
sebesar USD 14,58 Miliar dan 
USD 12,31 Miliar. Sementara 
RRT  menjad i  pemasok 
terbesar ke pasar India 
d e n g a n  n i l a i  e k s p o r 
mencapai USD 58,80 Miliar 
pada tahun 2020 (Tabel 8).

Sebuah tantangan bagi Indonesia di pasar India salah satunya karena ekspor Indonesia 
sangat bertumpu pada �ga komoditas saja antara lain ekspor Bahan Bakar Mineral (HS 27) 
yang sebagian besar adalah Batubara, Lemak dan Minyak Naba� (HS 15) yang merupakan 
produk Minyak Sawit, dan Besi dan Baja (HS 72). Nilai impor produk pada ke�ga pos tarif 
tersebut mencapai USD 8,70 Miliar pada tahun 2021 atau berkontribusi 65,44% terhadap 
ekspor Indonesia ke pasar India (lihat Tabel 3). Fundamental kinerja ekspor Indonesia di 
pasar India sangat rapuh karena sangat rentan terhadap pergerakan harga komoditas. Saat 
ini, kinerja ekspor ke pasar India terlihat cukup gemilang di tengah �ngginya harga 
komoditas dunia seper� batubara dan palm oil, namun hal ini �dak sustainable mengingat 
pergerakan harga komoditas sangat fluktua�f dan rentan terhadap isu-isu global yang 
menyebabkan perilaku ekspor�r lebih short oriented dan berkontribusi minimal pada 
pertumbuhan ekonomi nasional Indonesia.
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Namun demikian, beberapa produk ekspor manufaktur Indonesia sudah mulai 
menunjukkan pertumbuhan yang baik. Salah satunya adalah produk besi baja (HS 72) yang 
merupakan produk turunan dari Nikel. Ekspor produk besi baja HS 72 Indonesia ke pasar 
India mencapai USD 1,01 Miliar pada tahun 2021. Sebuah peningkatan yang dras�s dari 
tahun 2020 yang hanya mencapai USD 312,75 Juta, bahkan pada tahun 2017 ekspor HS 72 
ke pasar India baru mencapai USD 272,32 Juta. Produk besi baja yang menopang ekspor 
HS 72 Indonesia di India antara lain Ferro alloy nickel dan Flat-rolled product stainless steel. 
Selain produk besi baja turunan dari Nikel, data menunjukkan terdapat peningkatan 
ekspor produk konsentrat tembaga yang masuk pada pos tarif HS 26. Dalam dua bulan 
pertama tahun 2022 ekspor HS 26 Indonesia ke pasar India mencapai USD 148,80 Juta 
meningkat 4.718,73% (YoY) (Tabel 9).

Tabel 9. Kinerja Ekspor Indonesia di Pasar India Berdasarkan Produk (HS 2 Digit)

Ket: Januari - Februari 2022 Angka Realisasi Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

Kinerja Neraca Perdagangan Indonesia dengan India

Pada tahun 2021, Indonesia mencatatkan surplus neraca perdagangan sebesar USD 5,62 
Miliar dari ak�vitas perdagangan dengan India (lihat Tabel 10). Surplus tersebut lebih 
rendah dibandingkan surplus tahun-tahun sebelumnya. Sebagai perbandingan surplus 
neraca perdagangan Indonesia dengan India mencapai USD 10,04 Miliar di tahun 2017, dan 
USD 6,63 Miliar di tahun 2020. Penurunan surplus perdagangan dengan India 
dilatarbelakangi oleh terjadinya kenaikan impor Indonesia dari India. Tahun 2021 impor 
Indonesia tercatat USD 7,67 Miliar, naik 103.71% (YoY). 
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Beberapa produk impor dari India tercatat naik dras�s seper� impor BBM (of Other RON 
unblended) yang tercatat naik menjadi USD 776,32 Juta dari sebelumnya �dak ada impor 
sama sekali.  Selain itu impor produk Besi Baja (HS 72) dari India terlihat meningkat 
signifikan seper� Semi-finish product iron/non-alloy steel slab dan Ferro alloy chromium. 
Impor produk besi baja (HS 72) Indonesia dari India tahun 2021 tercatat melonjak 222,31% 
(YoY), dengan nilai mencapai USD 1,01 Miliar. Perlu langkah an�sipa�f terhadap kenaikan 
impor produk-produk manufaktur dari pasar India agar surplus perdagangan dengan India 
dapat tetap dipertahankan.

Tabel 10. Kinerja Perdagangan Bilateral Indonesia-India

Ket: Januari - Februari 2022 Angka Realisasi Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)
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Memasuki tahun 2022, salah satu kerangka perjanjian kerjasama terbesar yang 
melibatkan kurang lebih 30% GDP dunia yaitu Regional Comprehensive Economic 
Partnership atau RCEP untuk pertama kalinya mulai berlaku efek�f di beberapa negara 
anggota. Beberapa negara telah mera�fikasi RCEP, diantaranya yaitu Brunei Darussalam, 
Kamboja, RRT Jepang, Laos, Singapura, Thailand, Australia, Korea Selatan, dan Selandia 
Baru.  Negara-negara yang tergabung dalam RCEP merupakan mitra perdagangan yang 
pen�ng bagi Indonesia. Pada tahun 2021, ekspor non migas ke negara RCEP mencapai USD 
121,45 Miliar atau 52,35% dari total ekspor non migas Indonesia ke dunia (Grafik 10). 
Negara anggota RCEP juga merupakan sumber utama aliran investasi asing (PMA) ke 
Indonesia. Pada 2020, sebesar 72% PMA yang masuk ke Indonesia berasal dari negara 
anggota RCEP dengan Singapura, RRT, Jepang, Korea Selatan dan Malaysia menjadi 
investor utama (Kemenko Perekonomian, 2022). 

Mengenal Potensi Ekspor Indonesia ke Selandia Baru
Oleh: Choirin Nisaa

Perjanjian RCEP merupakan 
inisia�f Indonesia ke�ka menjadi 
Ketua ASEAN pada tahun 2011. 
Meskipun pemerintah Indonesia 
masih belum mera�fikasi RCEP, 
namun implementasi Perjanjian 
RCEP kedepannya diharapkan 
dapat  membawa beberapa 
manfaat bagi perekonomian 
Indonesia, di antaranya yaitu 
kepas�an dan keseragaman 
aturan perdagangan, iklim 

Grafik 10. Kinerja Perdagangan Bilateral Indonesia-India

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

investasi yang lebih kondusif, peningkatan peluang usaha barang, jasa dan investasi, serta 
penguatan integrasi ke dalam Regional Value Chain (RVC).
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Selandia Baru merupakan salah satu negara anggota yang telah mera�fikasi RCEP. Negara 
ini juga tergabung bersama dengan Indonesia dalam kerangka kerja sama lain yaitu 
AANZFTA yang telah dira�fikasi oleh Indonesia sejak tahun 2012. Sayangnya ekspor non 
migas Indonesia ke Selandia Baru tahun 2021 masih sangat kecil yaitu hanya sebesar 0,33% 
dari total ekspor Indonesia ke dunia. Namun demikian, total perdagangan Indonesia-
Selandia Baru selama 5 tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang menggembirakan 
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 6,62%. Selain itu, ekspor non migas Indonesia ke 
Selandia Baru juga menunjukkan trend yang cukup �nggi senilai 10,20% (Tabel 11).

Selandia Baru sebagai Anggota RCEP yang Potensial Bagi 
Pengembangan Ekspor Indonesia

Selandia Baru merupakan  
negara Pasifik terkaya kedua 
setelah Australia. Pada tahun 
2020, daya beli masyarakat 
Selandia Baru terhitung cukup 
�nggi dilihat dari nilai PDB per 
kapita Selandia Baru yang 

Tabel 11. Kinerja Perdagangan Indonesia-Selandia Baru

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

Mengingat adanya sinyal posi�f 
pertumbuhan perdagangan 
Indonesia ke Selandia Baru dan 
m a s i h  m i n i m n y a  a n g k a 
kontribusi  Selandia  Baru 
sebagai negara tujuan ekspor, 
dapat disimpulkan bahwa 
m a s i h  te rd a p at  p o te n s i 
pengembangan ekspor yang 
dapat  dimanfaatkan dari 
perdagangan kedua negara, 
apalagi dengan dorongan 
kerangka Kerjasama AANZFTA 
dan RCEP nan�nya. 

          mencapai USD  41,66 Ribu per kapita atau menduduki peringkat 
ke 17 dunia. Nilai ini bahkan lebih �nggidibanding-kan rata-rata PDB per kapita di Kawasan 
Australia dan Oceania (Sta�sta, 2022) (Grafik 11). Kemampuan ekonomi yang �nggi ini 
menjadikan Selandia Baru sebagai salah satu negara yang potensial untuk dapat dijadikan 
sebagai target pasar pengembangan ekspor Indonesia

Grafik 11. GDP per Kapita Kawasan Australia & Oceania

Sumber: Statista, 2022

Ket: Jan-Feb 2022 Angka Realisasi
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Negara asal impor terbesar di Selandia Baru yaitu RRT, Australia, dan Amerika Serikat. 
Sedangkan Indonesia hanya menempa� rangking 13 sebagai pemasok di Selandia Baru. Nilai 
Impor Selandia Baru tahun 2021 mencapai USD 49,50 Miliar atau tumbuh 33,59% 
dibandingkan tahun 2020. Hal menunjukkan mulai pulihnya daya beli Selandia Baru dari 
dunia. Pada tahun 2021, sebanyak 90,72% impor Selandia Baru merupakan impor sektor non 
migas, yang mana 84,39% produk non migas yang diimpor merupakan produk manufaktur.

Impor Selandia Baru dari Dunia Didominasi oleh Produk-produk 
Manufaktur

Sedangkan jika dilihat dari pos tarif 6 digit, impor terbesar Selandia Baru dari dunia yaitu HS 
870323 (Mobil Penumpang), HS 870421 (Truk Diesel), HS 847130 (Laptop, Notebook, 
Tablet, dll), HS 851712 (Telephone seluler), dan HS 841191 (Suku Cadang Mesin Turbin). 
Beberapa produk impor utama yang mengalami peningkatan signifikan tahun 2021 
diantaranya yaitu HS HS 870421 (Truk Diesel) yang tumbuh 79,10% YoY, HS 870332 (Mobil 
Penumpang) yang naik 77,86% YoY, dan HS 870324 (Mobil Penumpang) yang meningkat 
76,33% YoY (Tabel 12). 

Tabel 12. Impor Selandia Baru dari Dunia

Sumber: ITC Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

Ekspor non migas Indonesia ke Selandia Baru periode tahun 2021 mencapai USD 713,18 Juta 
atau tumbuh 49,52% YoY. Rata-rata laju pertumbuhan ekspor non migas Indonesia ke 
Selandia Baru selama periode 2017-2021 mencapai 11,37%. Mayoritas ekspor non migas 
Indonesia ke Selandia Baru berasal dari sektor Industri Primer sebanyak 43,03%, diiku� 
sektor manufaktur sebanyak 38,55%, dan sektor Komodi� Primer sebanyak 18,43%. 

Ekspor Non Migas Indonesia ke Selandia Baru Didominasi oleh Produk 
Industri Primer

Ket: Januari-Februari 2022 Angka Realisasi



Sumber: ITC Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)
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Jika dilihat lebih dalam ke dalam pos tarif 6 digit, ekspor terbesar Indonesia ke Selandia Baru 
diantaranya yaitu HS 230660 (Bungkil Sawit), HS 270119 (Batubara), HS 440922 (Panel Kayu 
Untuk Lantai), HS 852872 (Penangkap Sinyal Televisi), dan HS 480300 (Tisu). Kelima produk 
tersebut menguasai sebanyak 59,44% pangsa ekspor non migas Indonesia ke Selandia Baru. 
Sayangnya ekspor non migas Indonesia ke Selandia Baru periode Januari-Februari 2022 
menunjukkan penurunan sebesar 11,73% YoY. Namun demikian, ekspor beberapa produk 
utama tetap mengalami peningkatan diantaranya yaitu HS 440922 (Kayu) yang naik 67,54% 
YoY dan HS 852872 (Penangkap Sinyal Televisi) yang meningkat 126,74% YoY (Tabel 13).

Tabel 13. Ekspor Non Migas Indonesia ke Selandia Baru

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

Menurut The Export Poten�al 
Map, potensi ekspor Indonesia 
ke Selandia Baru mencapai USD 
655 Juta, dimana senilai USD 320 
Juta merupakan potensi yang 
belum dimanfaatkan (untapped 
poten�al). Produk non migas 
Indonesia ke Selandia Baru 
dengan potensi ekspor terbesar 
yaitu Palm Kernel,  dimana 
potensi ekspor mencapai USD 
211,00 Juta dengan untapped 
poten�al mencapai USD 63,00 
Juta (Grafik 12). 

Produk Potensial Ekspor Indonesia ke Selandia Baru

Grafik 12. Potensi Ekspor Indonesia ke Selandia Baru 
untuk HS 230660 (Oilcake of Palm Nuts or Kernel)  

Ket: Januari-Februari 2022 Angka Realisasi



28

Market Review

Beberapa produk Indonesia lainnya yang memiliki potensi ekspor �nggi di Selandia Baru 
diantaranya yaitu kelompok produk Mobil Penumpang (HS 8730XX), CPO (HS 151190), 
kelompok produk Kertas dan Karton yang Tidak Dilapisi (HS 48); Urea (HS 310210); kelompok 
produk Plywood (HS 4412XX),  Pulp Kayu Kimia (HS 470329), Kopi (HS 90111), Biskuit (HS 
190531), Mesin-mesin (HS 84XXXX), Alas Kaki (HS 640411), dan Makanan Olahan (HS 
210690) (Grafik 13). 

Grafik 13. Produk Indonesia dengan Potensial Ekspor Tinggi ke Selandia Baru

Sumber: ITC Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)
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Turki merupakan salah satu negara menuju maju (emerging market) dengan Produk 
Domes�k Bruto (PDB) nominal terbesar ke-21 yakni sebesar USD 806,9 Juta atau tumbuh 
11,0% di tahun 2021 (IMF, 2022). Bersama dengan Indonesia, Turki juga menjadi anggota 
negara G-20, perekonomian Turki yang semakin membaik ditunjukkan dengan PDB Turki 
yang masih tetap tumbuh posi�f sebesar 1,79% YoY diantara negara-negara yang 
mengalami resesi keuangan global tahun 2020 lalu dan diproyeksikan akan kembali stabil 
di tahun-tahun berikutnya (Grafik 14). Negara yang terkenal sebagai negara 
transkon�nental atau lintas benua ini mempunyai populasi mencapai 84,68 Juta 
penduduk, atau meningkat hampir 10 Juta penduduk dibandingkan 10 tahun sebelumnya. 
Walaupun wilayah geografisnya terletak di kawasan Eurasia (Eropa dan Asia), namun 
secara ekonomi Turki dikategorikan ke dalam wilayah Eropa oleh IMF. Potensi dari lokasi 
geografis yang strategis, perkembangan populasi yang pesat, dan pertumbuhan ekonomi 
yang cepat membuat Turki layak untuk dijadikan salah satu mitra perluasan pasar ekspor 
produk non migas Indonesia.

Turki, Mitra Strategis Perdagangan yang Tetap Kokoh 
selama Masa Pandemi

Oleh: Rizka Is�dami Syarif

Grafik 14. Pertumbuhan Ekonomi Turki (%YoY)

Sumber: WEO Database IMF, 2022 | *diestimasikan (April 2022)



30

Market Review

Presiden Turki baru-baru ini mengumumkan bahwa pangsa Turki dari output perdagangan 
global sudah melebihi 1% di tahun 2021 lalu yang terlihat dari kinerja ekspor Turki yang 
mencapai USD 225,29 Miliar atau meningkat 32,8% dibandingkan tahun sebelumnya 
(Trademap, 2022). Hal ini juga  menunjukkanbahwa pemulihan ekonomi pasca pandemi 

Tabel 14. Negara Asal Impor Turki

Sumber: ITC Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

Kinerja Ekspor Impor Turki yang Tetap Tumbuh Pasca Pandemi hingga Posisi 
Perdagangan Turki menjadi Tantangan Tersendiri dalam Perang Rusia Ukraina.

COVID-19 di Turki berjalan dengan 
baik. Walaupun kinerja ekspor 
menunjukkan peningkatan cukup 
signifikan, neraca perdagangan luar 
negeri Turki masih menunjukkan 
defisit, dimana permintaan impor 
Turki dari dunia mencapai USD 271,4 
Miliar di tahun 2021. Bahkan, saat 
importasi negara-negara di dunia 
menunjukkan penurunan akibat 
pandemi di tahun 2020, permintaan 
Turki masih tetap tumbuh 4,36% YoY. 

Negara asal impor Turki didominasi oleh RRT dan Rusia dengan pangsa masing-masing 
sebesar 11,88% dan 10,67%, sementara Indonesia berada pada urutan ke-30 dengan 
pangsa masih dibawah 1% (Tabel 14). Adanya perang antara Rusia dan Ukraina menjadi 
tantangan tersendiri bagi Turki. Di satu sisi, Turki merupakan bagian anggota NATO yang 
menjatuhkan sanksi ke Rusia. Di sisi lainnya, Rusia merupakan pemasok utama energi (HS 
2710) dan pangan/gandum (HS 1001) yang pen�ng bagi perekonomian Turki. 
Perkembangan saat ini, Turki masih berusaha netral dengan berupaya menjadi mediator 
untuk negosiasi kedua negara tersebut.

Ekspor Kelompok Produk Besi Baja (HS 72) ke Turki Meningkat Signifikan di 
tahun 2021
Kinerja ekspor Indonesia ke Turki selama 5 tahun terakhir (2017-2021) masih 
menunjukkan tren peningkatan sebesar 5,31% per tahun (Tabel 15). Meskipun di tahun 
2019 dan 2020 terjadi penurunan ekspor, peningkatan ekspor kembali membaik di tahun 
2021 dengan tumbuh sebesar 53,36% YoY serta selama periode Januari-Februari 2022 
tumbuh hampir 2 kali lipat dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.
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Produk ekspor utama Indonesia ke Turki masih didominasi Minyak Sawit (HS 151190) dan 
Serat Stapel Buatan (HS 550410) dengan pangsa masing-masing sebesar 14,29% dan 
12,48%. Namun demikian, terdapat ekspor sektor produk manufaktur yang meningkat 
signifikan yakni kelompok produk besi baja (HS 72) di tahun 2021, diantaranya HS 721913 
(naik 289,38% YoY); HS 721891 (naik 159,76% YoY); HS 721912 (naik 1.225,65% YoY); dan 
HS 720712. Dilihat secara historis, keempat produk tersebut �dak terdapat ekspor di 
tahun 2017, namun di tahun 2021, keempat produk tersebut telah menempa� 10 produk 
utama ekspor ke Turki. Diolah dari Trademap, permintaan impor Besi Baja (HS 72) Turki 
dari dunia memang meningkat 82,86% YoY, dimana impor dari Indonesia tumbuh 
signfikan mencapai 348,21% YoY dengan pangsa sebesar 1,62% di tahun 2021. 

Tabel 15. Produk Utama Ekspor Non Migas Indonesia ke Turki

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

Meskipun Terdapat Produk yang Dikenakan An� Dumping, Masih Terdapat 
Produk Potensial Ekspor Lainnya ke Turki

Sebagai bagian dari negara anggota WTO, Turki turut ak�f memanfaatkan instrumen trade 
remedies, tercatat Turki menjadi pengguna ak�f ke-3 �ndakan safeguard dan pengguna 
ak�f ke-7 �ndakan an� dumping selama periode 1995-2021 (WTO Sta�s�c, 2022). 
Indonesia sendiri menjadi negara target ke-6 pengenaan an� dumping Turki. Beberapa 
produk yang terkena �ndakan an� dumping diantaranya kelompok produk Teks�l dan 
Produk Teks�l (TPT): Polyester synthe�c staple fibres; Polyester textured yarn; dan Yarn of 
man-made, synthe�c or ar�ficial staple fibres serta kelompok produk Kendaraan dan 
Bagiannya: Motorcycle �res and tubes dan Bicycle �res and tubes. Pengenaan an� 
dumping tersebut masih berlangsung hingga saat ini bahkan durasi pengenaan sudah 
lebih dari 10 tahun. 

Ket: Januari-Februari 2022 Angka Realisasi
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Meskipun terdapat produk yang dikenakan an� dumping, terdapat beberapa produk 
potensial ekspor lainnya ke Turki diantaranya Minyak Naba�/Hewani (HS 151190: CPO 
dan Turunannya dan HS 151329: PKO); Karet (HS 400122: TSNR); Logam (HS 721913 dan 
HS 721912: Besi Baja, serta HS 800110: Timah); Produk Kayu (HS 470329: Bubur Kayu/Pulp 
dan HS 48XXXX: Kertas/Karton); TPT (HS 550951: Benang); Bahan Kimia (HS 382311: Asam 
Stearat); Bungkil Sawit (HS 230660) dan Produk Kakao/Coklat (HS 180400) (Grafik 15). 
Secara keseluruhan, The Export Poten�al Map memperkirakan nilai ekspor potensial 
Indonesia ke Turki dapat mencapai USD 1,95 Miliar dengan USD 1,03 Miliar merupakan 
potensi yang belum dimanfaatkan (untapped poten�al).

Grafik 15. Produk Indonesia dengan Potensial Ekspor Tinggi ke Turki

Sumber: ITC Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)



Kinerja Impor Indonesia

33

Kinerja impor non migas Indonesia pada bulan Maret 2022 tercatat sebesar USD 18,47 
Miliar atau 84,10% dari total impor Indonesia. Dibandingkan Februari 2022, impor non 
migas mengalami peningkatan sebesar 34,50% (MoM). Kinerja impor tersebut juga 
mengalami peningkatan sebesar 27,34% (YoY) dibandingkan periode yang sama pada 
tahun sebelumnya. Secara total, impor Indonesia pada bulan Maret 2022 tercatat sebesar 
USD 21,97 Miliar. Dibandingkan Februari 2022 (MoM), kinerja impor total mengalami 
peningkatan signifikan sebesar 32,02%. Dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya (YoY), kinerja impor juga mengalami peningkatan signifikan sebesar 30,85% .

Menjelang Bulan Ramadhan dan Hari Lebaran, Kinerja Impor 
Indonesia di Bulan Maret 2022 Meningkat 

Oleh: Retno Ariyan� P

Grafik 16. Kinerja Impor Bulanan

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)
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Berdasarkan negara asal, �ga negara pemasok barang impor non migas terbesar selama 
bulan Maret 2022 adalah RRT sebesar USD 5,31 Miliar (28,73%), Jepang dengan nilai impor 
sebesar USD 1,70 Miliar (9,21%), dan Thailand tercatat sebesar USD 1,20 Miliar (6,49%). 
Dibandingkan bulan sebelumnya, seluruh impor non migas dari negara asal mengalami 
peningkatan. Peningkatan terbesar terjadi pada impor dari negara asal Vietnam dengan 
nilai impor sebesar USD 0,51 Miliar (naik 57,71%), diiku� Amerika Serikat dengan nilai 
impor sebesar USD 0,80 Miliar (naik 51,01%) dan Jepang dengan nilai impor sebesar USD 
1,70 Miliar (naik 47,34% MoM). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

Tabel 16. Kinerja Impor Non Migas Kumula�f

*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Kinerja Impor Indonesia

Sementara, dibandingkan periode 
yang sama tahun sebelumnya, 
impor non migas asal Korea 
Selatan mengalami penurunan 
sebesar 8,41% (YoY). Kenaikan 
impor non migas terbesar berasal 
dari negara Thailand dengan 
kenaikan sebesar 51,40% atau 
nilai impor sebesar USD 1,20 
Miliar. Diiku� Jepang dan RRT 
dengan peningkatan masing-
masing sebesar 33,48% dan 
33,35% (YoY).    Secara kumula�f, seluruh impor non migas dari negara asal mengalami 
kenaikan dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Kenaikan impor non 
migas terbesar berasal dari  negara Thailand dengan nilai impor non migas kumula�f 
sebesar USD 3,17 Miliar atau meningkat sebesar 57,22% (YoY) dan India dengan nilai impor 
non migas kumula�f sebesar USD 2,04 Miliar atau mengalami peningkatan sebesar 37,27%. 

Selama bulan Maret 2022, impor total Indonesia dari ASEAN sebesar USD 5,00 Miliar 
(22,75%) dan Uni Eropa tercatat sebesar USD 1,06 Miliar (4,85%). Impor Indonesia dari 
ASEAN didominasi oleh negara Singapura dan Thailand dengan pangsa masing-masing 
sebesar 8,76% dan 5,49%. Sementara impor Indonesia dari Uni Eropa didominasi oleh 
negara Jerman dan Belanda dengan pangsa masing-masing sebesar 1,62% dan 0,38%. 
Dibandingkan Maret 2021, peningkatan impor terjadi dari kawasan ASEAN sebesar 37,14% 
(YoY) dan kawasan Uni Eropa sebesar 23,60% (YoY). Dibandingkan Februari 2022, juga 
terjadi peningkatan impor dari kawasan ASEAN sebesar 31,50% dan kawasan Uni Eropa 
sebesar 40,87% (MoM). Secara kumula�f Januari-Maret 2022, total impor Indonesia baik 
migas dan non migas asal negara di kawasan ASEAN sebesar USD 12,50 Miliar. Sementara, 
total impor Indonesia asal negara di kawasan Uni Eropa sebesar USD 2,76 Miliar.

Kenaikan Impor Terjadi Hampir Di Semua Negara Asal Impor
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Tabel 17. Total Impor Indonesia Menurut Negara Asal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Kinerja Impor Indonesia

Kenaikan impor tersebut terjadi karena an�sipasi pemerintah dalam menjamin kecukupan 
pasokan serta menjaga stabilitas harga bahan pangan menjelang Bulan Ramadhan dan 
Hari Raya Idul Fitri. Selain itu, �ngginya harga pangan juga disinyalir menjadi penyebab 
meningkatnya nilai impor produk pangan yang mengakibatkan peningkatan total impor 
Indonesia baik dibandingkan bulan sebelumnya maupun periode yang sama pada tahun 
sebelumnya.

Peningkatan impor dapat menjadi sinyal yang baik dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional. Namun demikian, perkembangan kinerja importasi harus terus 
dipantau secara berkelanjutan untuk mencegah terjadinya lonjakan pada suatu produk 
yang dapat menyebabkan kerugian di dalam negeri. Sehingga, pemerintah dapat 
melakukan langkah an�sipasi secara dini guna melindungi produk dalam negeri dari 
luberan barang impor. Prioritas kebijakan pemerintah adalah melakukan pengelolaan 
importasi barang konsumsi secara selek�f dan penuh keha�-ha�an guna menjaga surplus 
neraca perdagangan Indonesia, dengan tetap menjaga kestabilan stok dan harga barang 
pokok di dalam negeri.
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Setelah dua bulan mengalami penurunan, permintaan impor bulan Maret 2022 
meningkat signifikan sebesar 32,02% dibanding impor bulan Februari 2022 (MoM) hingga 
mencapai USD 21,97 Miliar. Sebanyak 77,46% dari total impor tersebut merupakan impor 
golongan Bahan Baku/Penolong yang juga menunjukkan peningkatan 32,60% (MoM) 
menjadi USD 17,01 Miliar setelah sebelumnya hanya mencapai USD 12,83 Miliar di bulan 
Februari 2022 (Tabel 18). Hal ini mencerminkan kondisi industri yang mulai menggeliat 
kembali di tengah pemulihan ekonomi nasional.  

Industri Mulai Menggeliat Kembali, Impor Bahan 
Baku/Penolong Naik Signifikan di Bulan Maret 2022

Oleh: Niki Barenda S

Tabel 18. Impor Bahan Baku/Penolong Menurut Kelompok Barang (BEC) 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

Seluruh komponen impor Bahan Baku/Penolong di bulan Maret 2022 mengalami 
peningkatan signifikan dengan kenaikan ter�nggi terjadi pada impor Bahan Bakar & 
Pelumas (Processed) yang naik 49,97% dibanding bulan Februari 2022 dan impor 
Makanan & Minuman (Primary) untuk Industri yang naik 49,45% MoM. Selain itu, impor 
Bahan Baku untuk Industri (Primary) juga tumbuh �nggi sebesar 44,24% MoM, diiku� oleh 
pertumbuhan impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) sebesar 37,35% MoM. 
Adapun impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal dan impor Suku Cadang & 
Perlengkapan Alat Angkutan masing-masing naik sebesar 30,68% MoM dan 24,78% MoM.

*Ket: Maret 2022 Angka Sementara
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Selanjutnya, beberapa komponen impor kembali mengalami peningkatan mengiku� kinerja 
impornya di bulan lalu. Komponen yang terus meningkat tersebut antara lain impor Bahan 
Bakar Motor, impor Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri, serta Bahan Bakar & 
Pelumas (Primary) yang tumbuh signifikan masing-masing sebesar 19,85% MoM, 12,33% 
MoM dan 8,77% MoM di bulan Maret 2022. 

Selain itu, pencapaian impor di bulan Maret 2022 ini jika dibandingkan impornya di bulan 
Maret tahun lalu, mengalami peningkatan sebesar 30,85% dan permintaan impor Bahan 
Baku/Penolong di bulan Maret 2022 menunjukkan penguatan signifikan sebesar 31,53% 
dibanding tahun lalu (YoY). Penguatan ini didukung oleh peningkatan seluruh golongan barang, 
dengan peningkatan ter�nggi pada golongan Bahan Bakar & Pelumas (Processed) dan Bahan 
Bakar Motor yang masing-masing naik 81,93% dan 80,51% dibanding impornya tahun lalu.

Kinerja Impor Indonesia

Beberapa golongan barang lainnya yang impornya naik signifikan dibanding tahun lalu 
antara lain impor Bahan Baku untuk Industri (Primary), impor Suku Cadang & Perlengkapan 
Alat Angkutan, serta impor Makanan & Minuman (Primary) yang masing-masing menguat 
39,63%, 34,29% dan 31,25% dibanding impornya di bulan Maret 2021.

Impor Bahan Bakar Motor tumbuh Signifikan selama Januari-Maret 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)

*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Grafik 17. Impor Bahan Baku/Penolong Menurut Kelompok Produk Periode Maret 2022

Secara kumula�f, impor selama Januari-Maret 2022 mencapai USD 56,82 Miliar, 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 30,97% dibanding impor di periode yang sama 
tahun sebelumnya (Grafik 17). 
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Peningkatan tersebut didorong oleh menguatnya permintaan impor golongan barang 
Bahan Baku/Penolong yang selama Januari-Maret 2022 naik 33,44% dibanding tahun 
2021. Peran impor golongan barang Bahan Baku/Penolong terhadap total impor juga 
mengalami peningkatan menjadi 76,87% di periode Januari-Maret 2022, dari sebelumnya 
75,46% di periode yang sama tahun 2021.

Penguatan impor golongan Bahan Baku/Penolong selama periode Januari-Maret 2022 
ditopang oleh seluruh komponen, terutama impor Bahan Bakar Motor dan impor Bahan 
Bakar & Pelumas (Processed) yang masing-masing naik signifikan sebesar 91,48% dan 
77,54% dibanding periode yang sama tahun 2021. Selain itu, impor Suku Cadang & 
Perlengkapan Alat Angkutan dan impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang masing-
masing meningkat 42,54% dan 39,04% juga turut mendorong peningkatan impor 
golongan bahan baku/penolong selama periode Januari-Maret 2022. Adapun impor 
Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki peran 36,57% terhadap total impor 
Januari-Maret 2021, meningkat signfikan sebesar 27,71% dibanding tahun sebelumnya. 
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Kinerja impor Barang Konsumsi di bulan Maret 2022 mencapai USD 1,82 milliar, tumbuh 
sebesar 51,23% jika dibandingkan bulan Februari 2022 (MoM), serta tumbuh sebesar 
26,01% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (YoY), dimana nilai impor 
Barang Konsumsi di Februari 2022 mencapai USD 1,20 Miliar, sedangkan nilai impor 
Barang Konsumsi di Maret 2021 mencapai USD 1,44 Miliar (Grafik 18).

Impor Barang Konsumsi Maret 2022 Naik, Dalam 
Rangka An�sipasi Kebutuhan Bulan Ramadhan

Oleh: Gideon Wahyu P

Kelompok produk Barang Konsumsi dengan nilai impor ter�nggi di bulan Maret 2022 
adalah Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga dengan nilai impor mencapai 
USD 477,30 Juta atau 26,24% dari total impor Barang Konsumsi, diiku� Barang Konsumsi 
Tak Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 335 Juta atau 18,42% dari total impor 
Barang Konsumsi, serta Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama dengan nilai impor 
mencapai USD 327,80 Juta atau 18,02% dari total impor Barang Konsumsi.

Grafik 18. Nilai dan Pertumbuhan Impor Barang Konsumsi Maret 2022*

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Seluruh kelompok produk dalam golongan Barang Konsumsi mencatatkan pertumbuhan 
nilai impor yang signifikan secara MoM dimana pertumbuhan impor Barang Konsumsi 
ter�nggi terjadi pada Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik 7.925,00%), diiku� Makanan 
dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah Tangga (naik 86,26%), serta Mobil Penumpang 
(naik 81,29%). 
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Tabel 19. Nilai Impor Indonesia Menurut Golongan Penggunaan Barang, Maret 2022*

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Sementara secara YoY, pertumbuhan impor Barang Konsumsi ter�nggi dialami oleh 
Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik 158,87%), diiku� Bahan Bakar dan Pelumas (naik 
116,04%), dan Makanan dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah Tangga (naik 62,45%). 
Satu-satunya penurunan nilai impor secara YoY hanya terjadi pada Barang Konsumsi Tak 
Tahan Lama dengan penurunan sebesar 20,50% (Tabel 19). 

Jika dilihat berdasarkan jenis produknya, impor Barang Konsumsi di bulan Maret 2022 
didominasi oleh Daging Beku (HS 0202300) dengan besaran nilai impor mencapai USD 
64,7 Juta, diiku� oleh Solar untuk Bahan Bakar Otomo�f (HS 27101971) dengan nilai impor 
mencapai USD 53,9 Juta, serta Gula (HS 17019990) dengan nilai impor USD 48,6 Juta.

Impor Daging, Gula, dan Vaksin Memiliki Andil Terbesar terhadap 
Pertumbuhan Impor Barang Konsumsi di Bulan Maret 2022

Produk dalam golongan Barang Konsumsi menurut HS 8 digit yang memiliki andil terhadap 
pertumbuhan nilai impor Barang Konsumsi di bulan Maret 2022 adalah Daging Beku (HS 
0202300). Dengan kenaikan nilai impor dari USD 19,0 Juta di bulan Februari 2022 menjadi 
USD 64,7 Juta di bulan Maret 2022, atau tumbuh sebesar 240,53% MoM, Daging Beku 
memberikan andil pertumbuhan nilai impor Barang Konsumsi sebesar 3,80% dari total 
pertumbuhan nilai impor barang konsumsi yang naik sebesar 51,23% MoM. Selain Daging 
Beku, 2 produk lain yang memiliki andil pertumbuhan nilai impor terbesar secara MoM 
adalah Gula (HS 17019990) dengan andil perubahan sebesar 2,98%  dan Vaksin (HS 
30022090) dengan andil perubahan sebesar 2,57%. 
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Tabel 20. Nilai Impor Indonesia Menurut Golongan Penggunaan Barang

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Sementara jika dibandingkan dengan bulan Maret 2021 (YoY), 3 produk utama yang 
memiliki andil pertumbuhan terbesar adalah Gula Vaksin Lainnya (HS 17019990) dengan 
andil pertumbuhan sebesar 2,96%, Daging Beku (HS 0202300) dengan andil pertumbuhan 
sebesar 2,72%, serta Solar untuk Bahan Bakar Otomo�f (HS 27101971) dengan andil 
pertumbuhan sebesar 2,68% (Tabel 20).
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Kinerja Impor Barang Modal Maret 2022 Menunjukkan 
Kenaikan, dengan Kenaikan Ter�nggi pada Impor Mobil 
Penumpang dan Alat Angkutan Untuk Industri

Oleh: Farida Rahmawa�

Impor Indonesia selama bulan Maret 2022 secara agregat tercatat mencapai USD 21,97 
Miliar, atau menunjukkan kenaikan sebesar 32,02% dibanding bulan Februari 2022 
(MoM). Kenaikan impor dipicu oleh naiknya impor Barang Konsumsi sebesar 51,23%, 
impor Bahan Baku/Penolong naik 32,60%, begitu pula dengan impor Barang Modal yang 
naik sebesar 20,30% MoM (Grafik 20). Impor golongan Barang Modal berkontribusi 
terhadap 14,26% dari total impor periode Maret 2022 dengan nilai mencapai USD 3,13 
Miliar. Berdasarkan penggunaan barangnya, impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan 
naik sebesar 15,43%, impor Alat Angkutan untuk Industri naik sebesar 58,97%, dan impor 
Mobil Penumpang naik paling �nggi sebesar 81,54% MoM (Tabel 21). Sejalan dengan hal 
tersebut, berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor (GAIKINDO, April 
2022), penjualan mobil di Indonesia pada bulan Maret 2022 menembus capaian ter�nggi 
dalam kurun waktu dua tahun terakhir. Pada bulan Maret 2022 angka penjualan wholesale 
mencapai 98.536 unit, terdiri dari 75.049 unit mobil penumpang (passanger car) dan 
23.487 unit commercial vehicle. Grafik 20. Kinerja Impor Barang Konsumsi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Angka penjualan wholesale ini 
naik sebesar 21,31% dibanding 
bulan Februari 2022 dan naik 
24,87% jika dibanding Maret 
2021. Sementara itu, angka 
penjualan retail sepanjang bulan 
yang sama mencapai 89.811 unit. 
Penjualan wholesale dan retail 
tersebut menyamai pada kondisi 
normal sebelum pandemi.
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Tabel 21. Impor Kelompok Barang Modal, Maret 2022 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Kinerja impor Indonesia pada Maret 2022 juga menunjukkan kenaikan jika dibandingkan 
Maret 2021, kinerja impor naik sebesar 30,85% YoY. Dari peningkatan tersebut, impor 
Bahan Baku/Penolong tercatat meningkat sebesar 31,53% YoY, barang modal naik sebesar 
30,12%, dan barang konsumsi naik 26,01% YoY (Grafik 20). Jika dilihat berdasarkan golongan 
penggunaan barangnya, impor barang modal menunjukkan kenaikan pada seluruh 
golongan barang, dimana impor golongan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik sebesar 
34,85% dibandingkan bulan Maret 2021, impor Mobil Penumpang naik 31,03%, dan impor 
Alat Angkutan Untuk Industri yang menunjukkan kenaikan sebesar 4,88% YoY (Tabel 22). 

Jika Dibandingkan dengan Tahun Sebelumnya, Impor Barang Modal Dengan 
Perubahan Terbesar pada Maret 2022 Diantaranya Telepon Seluler, Personal 
Komputer, Kendaraan Pengangkut Barang, dan Mesin Ketel Uap Air

Tabel 22. Perubahan Terbesar Impor Barang Modal Menurut 
HS 8 Digit

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Beberapa barang modal 
dengan perubahan nilai 
impor terbesar pada 
b u l a n  M a r e t  2 0 2 2 
diantaranya Telepon 
Seluler (HS 85171200) 
yang naik 259,61% (YoY) 
d a n  n a i k  1 9 4 , 3 5 % 
(MoM); Kapal Tankers 
(HS 89012070) naik 
217,37% (YoY); Personal 
C o m p u t e r ,  T i d a k 
Te r m a s u k  p o r ta b l e 
computers   (HS 84714990) naik 307,53% (YoY) dan naik 1.547,83% (MoM); Trucks Diesel 
Pengangkut Barang (HS 87042129) naik 134,83% (YoY) dan naik 87,16% (MoM); 
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Jika dilihat performa sepanjang Kwartal I 2022, nilai impor seluruh golongan penggunaan 
barang berdasarkan kategori ekonomi (BEC) menunjukkan kenaikan. Impor barang modal 
tercatat naik sebesar 30,68% dibandingkan Triwulan I tahun 2021 (YoY) (Grafik 20). Lebih 
lanjut, kinerja impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan secara kumula�f pada KwartaI 
2022 menunjukkan kenaikan sebesar 31,08%, begitu pula dengan Mobil Penumpang yang 
naik sebesar 28,55% (C-to-C), dan impor Alat Angkutan Untuk Industri naik sebesar 27,54% 
dibanding periode yang sama tahun 2021 (Tabel 23).

Sepanjang Kwartal I Tahun 2022, Impor Barang Modal Menunjukkan 
Kenaikan pada Seluruh Golongan Penggunaan Barang

Tabel 23. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Maret 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)*Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Selama Kwartal I 2022, impor barang modal masih didominasi oleh impor berupa laptop dan 
telepon seluler dengan pangsa masing-masing sebesar 1,03% dan 0,63% terhadap total 
impor periode Januari-Maret 2022. Beberapa barang modal yang impornya menunjukkan 
kenaikan cukup �nggi selama Triwulan I 2022 didominasi oleh mesin industri (seper� Cold 
rolling mills, Portal jib cranes, serta Machinery for liquefying air/gas) dan alat angkutan 
untuk industri seper� kendaraan pengangkut barang (Tabel 22). Kenaikan impor barang 
modal pada seluruh golongan penggunaan barang pada Kwartal I tahun 2022 ini diharapkan 
menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak dan diharapkan bisa membuat investasi 
melaju dan tercermin dalam kontribusi Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) terhadap 
pertumbuhan ekonomi pada Kwartal I 2022.

serta Mesin Uap Air / Watertube Boilers (HS 84021120) yang naik signifikan 5.275,0% 
(YoY) dan naik 172,15% MoM (Tabel 22). Kenaikan impor barang modal di bulan Maret 
2022 ini diharapkan menjadi sinyal kegiatan industri dan investasi di dalam negeri yang 
terus bergerak baik.



Kinerja Impor Indonesia

45

Jelang Ramadan dan Lebaran, Impor Daging Jenis Lembu 
Meningkat di Bulan Maret 2022

Oleh: Sefiani Rayadiani

Nilai impor bulan Maret 2022 tercatat USD 21,97 Miliar, mengalami kenaikan sebesar 
32,02 dibandingkan bulan sebelumnya (MoM). Peningkatan impor ini dipicu oleh 
melonjaknya impor Barang Konsumsi sebesar 51,23% (MoM) menjadi USD 1,82 Miliar 
menjelang momentum persiapan memenuhi kebutuhan pasokan Ramadan dan Lebaran. 
Kenaikan impor barang konsumsi yang signifikan terutama terjadi pada produk Daging 
Hewan (HS 02) yang melesat 147,39% dibandingkan dengan bulan Februari 2022 (MoM) 
menjadi USD 89,32 Juta. 

Di�njau dari sisi volume, impor Daging Hewan meningkat 146,22% dibandingkan dari bulan 
Februari 2022. Peningkatan volume ini merupakan pola musiman yang terjadi menjelang 
bulan Ramadan dan Lebaran seiring dengan adanya trend kenaikan permintaan masyarakat 
untuk memenuhi ketersediaan pangan. Di sisi lain, peningkatan impor Daging Hewan 
sebelum bulan puasa �ba juga adalah salah satu upaya pemerintah dalam menjawab 
persoalan ketersediaan Daging Sapi/Kerbau (Daging Jenis Lembu) di bulan Puasa dan 
menjelang Idul Fitri serta menjaga stabilisasi harga Daging Sapi di �ngkat konsumen. 
Sebagaimana terlihat pada Grafik 21, secara umum volume impor Daging Hewan mengalami 
peningkatan yang signifikan sebelum bulan puasa �ba. 

Grafik 21. Perkembangan Volume Impor Daging Hewan Indonesia secara Bulanan, 
2017-2022 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)
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Pada bulan Maret 2022, volume impor Daging Hewan Indonesia sebanyak 27,54 Ribu ton, 
dimana sekitar 82,84% dari total impor Daging Hewan tersebut merupakan Daging Jenis 
Lembu (Daging Binatang Jenis Lembu, Segar atau Dingin (HS 0201) dan Daging Binatang 
Jenis Lembu, Beku (HS 0202)). Badan Pusat Sta�s�k mencatat realisasi volume impor Daging 
Jenis Lembu di Maret 2022 sebesar 22.816,80 ton dengan nilai setara USD 73,90 Juta . 

Impor Daging Hewan Indonesia Didominasi oleh Daging Jenis Lembu yang 
Berasal dari India

Secara rinci, realisasi volume impor Daging Jenis Lembu pada Maret 2022 naik 197,59% jika 
dibandingkan dengan volume impor pada bulan Februari 2022 yang hanya mencapai 
7.667,16 ton. Peningkatan impor Daging Jenis Lembu di bulan Maret terutama disebabkan 
oleh adanya realisasi impor Daging Kerbau Beku oleh BULOG sebanyak 16.464 ton 
sepanjang Maret 2022. Importasi Daging Kerbau Beku oleh BULOG dimaksudkan sebagai 
alterna�f pilihan bagi masyarakat dan untuk menekan harga Daging Sapi di pasar dalam 
negeri.  Di sisi lain, kenaikan realisasi importasi Daging Jenis Lembu yang dilakukan oleh 
pihak swasta pemegang API-P atau API-U di bulan Maret 2022 berkisar 31,28% (MoM) dari 
sebelumnya . Sedangkan nilai impornya tumbuh 198,04% dari bulan sebelumnya yang 
senilai USD 24,81 Juta  . Kenaikan nilai impor ini ditengarai oleh peningkatan harga Daging 
Sapi di pasar internasional. FAO (8 April 2022) bahkan membukukan bahwa indeks harga 
Daging Maret 2022 sebesar 119,95, naik 5,53 poin atau 4,83% dari bulan sebelumnya. 
Untuk indeks harga Daging Sapi di bulan yang sama, FAO (8 April 2022) mencatat sebesar 
139,31, naik 2,32 poin (1,7%) dari Februari 2022 (Grafik 22). Penguatan harga Daging Sapi 
dikarenakan terbatasnya pasokan Sapi siap potong di beberapa negara produsen utama, 
sementara permintaan global tetap solid. Australia mengurangi kapasitas ekspor Sapinya 
dari 80% menjadi 40% karena belum pulihnya pertumbuhan produksi Sapi Australia.

Grafik 22. Indeks Harga Daging dan Indeks Harga Daging Sapi Berdasarkan FAO, Maret 2022 

Sumber: FAO
(diolah PuskaDaglu 
BPPP, April 2022)
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Adapun Daging Jenis Lembu yang diimpor sepanjang Maret 2022 berasal dari India 
dengan volume mencapai 16.464 ton, Australia 4.627 ton, Amerika Serikat 889,65 ton, 
Selandia Baru 734 ton, Spanyol 99,4 ton, dan negara lainnya 2,7 ton (Tabel 24). 
Peningkatan importasi Daging Jenis Lembu ter�nggi di bulan Maret 2022 (MoM) terjadi 
pada impor yang berasal dari India yang meningkat hampir 500%, diiku� oleh Spanyol 
yang naik 193,81% dan Selandia Baru naik 113,52%.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2022)Ket: Maret 2022 Angka Sementara

Tabel 24. Volume Impor Daging Jenis Lembu Indonesia Berdasarkan Negara Asal (Dalam Ton)

Untuk menjamin kestabilan stok/pasokan dan harga Ternak (Sapi/Kerbau Bakalan) 
dan/atau Produk Hewan (Daging Sapi/Kerbau/Daging Jenis Lembu) di pasar dalam negeri, 
Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 11 Tahun 2022 tentang 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2016 tentang Pemasukan Ternak 
dan/atau Produk Hewan Dalam Hal Tertentu yang Berasal dari Negara atau Zona Dalam 
Suatu Negara Asal Pemasukan pada tanggal 24 Februari 2022, dimana ditambahkannya 
pelaku usaha lainnya (pihak swasta), selain Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang 
dapat melakukan importasi produk Hewan (Daging Sapi/Kerbau/Daging Jenis Lembu) 
dalam hal keadaan tertentu ke dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
yang berasal dari negara atau zona dalam suatu negara setelah memenuhi persyaratan 
tertentu. Kiranya dengan diterbitkannya PP tersebut, harga Daging Sapi dapat lebih murah 
dari yang ada saat ini. Indonesia dapat mendiversifikasi negara pemasok Daging Sapi dan 
mengurangi ketergantungan impor dari Australia demi menstabilkan harga di dalam 
negeri.

Pemerintah Memberikan Perluasan Izin Impor Daging Jenis Lembu melalui PP 
No. 11 Tahun 2022
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